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ABSTRAK

Muh. Aidil Akbar. 2021. Analisis Peranan dan Fungsi Crewing
dalam Mempersiapkan Crew kapal pada Perusahaan Pelayaran PT. Surf
Marine Indonesia. (Dibimbing oleh Bapak Laode Hibay Umar dan Ibu Sitti
Syamsiah)

Pengertian awak kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan
di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di
atas kapal sesuai dengan jabatan yang tercantum dalam buku sijil. Menurut
iimu hukum maritim pengertian awak kapal adalah semua orang yang
bekerja di kapal, yang bertugas mengoperasikan dan memelihara serta
menjaga kapal dan muatannya terkecuali Nakhoda.

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan pelayaran PT. SURF
MARINE INDONESIA, selama setahun. Sumber data yang diperoleh
langsung dari tempat penelitian secara observasi dan wawancara langsung
dengan Crewing Executive Dept. Metode yang digunakan adalah
kepustakaan yakni literatur-literatur yang berkaitan dengan skripsi ini.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
optimalnya dalam mempersiapkan kru kapal pada saat pergantian kru
kapal, hal ini menimbulkan kerugian baik itu waktu, tenaga maupun dana
perusahaan dalam mempersiapkan kru yang akan naik di atas kapal.

Kata kunci: kru kapal, persiapan.
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ABSTRACT

Muh. Aidil Akbar. 2021. Analysis of the Role and Function of Crew
in Preparing Ship Crew at the Shipping Company PT. Surf Marine
Indonesia. (Supervised by Mr. Laode Hibay Umar and Mrs. Sitti Syamsiah)

The definition of a crew member is a person who works or is
employed on a ship by the owner or operator of the ship to perform tasks
on board the ship in accordance with the positions listed in the certificate
book. According to maritime law, the definition of crew is all people who
work on ships, who are tasked with operating and maintaining and guarding
the ship and its cargo, except for the captain.

This research was conducted at the shipping company PT. SURF
MARINE INDONESIA, one years. Sources of data obtained directly from
the research site by observation and direct interviews with the Crewing
Executive Dept. The method used is literature, namely the literature related
to this thesis.

The results obtained from this study indicate that it is not optimal to
prepare the ship's crew at the time of the change of the crew, this causes
losses in terms of time, energy and company funds in preparing the crew to
board the ship.

Keywords: ship crew, preparation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelayaran merupakan suatu bagian dari sarana transportasi laut
yang sangat strategis bagi dunia maritim dan merupakan sarana vital
yang menunjang tujuan persatuan dan kesatuan nasional serta
mewujudkan cita-cita Indonesia sebagai poros maritim dunia serta untuk
menunjang sektor perekonomian Indonesia.

Pelayaran atau angkutan laut merupakan bagian dari transportasi
yang tidak dapat dipisahkan dengan bagian dari sarana transportasi
lainnya dengan kemampuan untuk menghadapi perubahan ke depan,
mempunyai karakteristik karena mampu melakukan pengangkutan
secara masal. Dapat menghubungkan wilayah satu dengan lainnya
melalui perairan, sehingga mempunyai potensi kuat untuk dikembangkan
dan peranannya baik nasional maupun internasional sehingga mampu
mendorong dan menunjang perekonomian nasional demi kesejahteraan
masyarakat banyak. Untuk perusahaan pelayaran, kapal merupakan
ujung tombak dalam mendapatkan penghasilan karena salah satu tujuan
perusahaan pelayaran adalah memperoleh keuntungan yang sebesar-
besarnya sebagai hasil dari jasa angkutan untuk kemajuan perusahaan.
Pendapatan maupun biaya operasi sangat dipengaruhi oleh perawatan
kapal yang dilaksanakan dengan baik.

Lancarnya operasi kapal tentunya tidak lepas dari personil yang telah
disijil untuk mengawaki sebuah kapal sesuai PKL (Perjanjian Kerja Laut)
perusahan pelayaran tersebut. Karena awak kapal merupakan satu
kesatuan sistem yang menunjang kelancaran dan keselamatan operasi
kapal mulai dari kapal berangkat dari pelabuhan muat sampai ke
pelabuhan bongkar.

Sesuai dengan PKL antara pengusaha kapal dengan nakhoda cukup

diadakan dengan perjanjian di bawah tangan, sedang antara pengusaha



kapal dengan anak buah kapal harus diadakan dihadapan pejabat yang
berwenang selaku wakil dari perusahaan pelayaran. Untuk itu maka
perlulah dibuat suatu akta otentik yang selain harus ditanda-tangani oleh
pejabat yang berwenang dan juga harus ditanda-tangani oleh anak buah
kapal. Awak kapal akan join di atas kapal ketika semua persyaratan
administrasi telah dinyatakan lengkap oleh pihak kantor perusahaan
pelayaran ( dalam hal ini khususnya bagian crew manning ). Dalam PKL,
peraturan yang tegas sangatlah diperlukan dimana nakhoda atau anak
buah kapal harus benar-benar yang cakap dan jujur serta bertanggung
jawab baik kepada perusahaan ataupun anak buah kapalnya. Hal ini
disebabkan karena menyangkut jiwa dan harta seseorang yang
dibawanya dalam melakukan pelayaran di laut.

Berdasarkan PKL yang telah diadakan antara anak buah kapal
dengan perusahaan pelayaran menimbulkan adanya akibat hukum,
masing-masing pihak akan melakukan hak dan kewajibannya.
Perusahaan pelayaran adalah majikan yang kedudukannya sebagai
akibat adanya perjanjian kerja laut dengan nakhoda atau anak buah
kapal sebagai buruh, oleh sebab itu perusahaan pelayaran dituntut untuk
bertanggung jawab atas perbuatan-perbuatan yang dilakukan para
buruhnya.

Secara garis besar Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD)
telah mengatur substansial dari perjanjian kerja laut. Perusahaan
pelayaran bertanggung jawab atas tindakan perwira kapal dan anak
buah kapal, nakhoda posisinya tidak lain adalah perpanjangan tangan
dari perusahaan pelayaran tetapi kenyataannya antara nakhoda dan
perusahaan pelayaran terikat oleh perjanjian-perjanjian meskipun
perjanjian tersebut oleh KUHD tidak harus dilangsungkan dengan akta
otentik.

Namun dalam pembahasan ini, penulis akan menjelaskan persiapan
crew kapal di PT. Surf Marine Indonesia (Bourbon) yang terletak di Kota

Jakarta Selatan. Pengiriman awak kapal untuk melaksanakan tugas di



atas kapal harus memenuhi persyaratan awak kapal bersangkutan yang
akan on board sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang ada.
Sertifikat kompetensi (COC) dan keterampilan (COP) awak kapal harus
sudah memenuhi validitas sesuai dengan amandemen STCW 2010 agar
tidak menjadi temuan ketika inspeksi terjadi di atas kapal. Crew kapal
khususnya perwira deck yang telah sign off setelah bertugas diatas kapal
dan telah melaporkan diri ke kantor untuk menyerahkan dokumen-
dokumen keperluan sign off, kemudian melakukan pengecekan sertifikat
untuk mengecek sertifikat-sertifikat apa aja yang sudah tidak valid dan
perlu dilaksanakan revalidasi. Setelah pengecekan tersebut awak kapal
akan diberi memo untuk melaksanakan revalidasi sertifikat baik sertifikat
kompetensi ataupun sertifikat keterampilan. Hal yang sama juga berlaku
untuk sertifikat kesehatan yang telah habis masa berlakunya. Crew kapal
akan diberikan memo untuk melaksanakan medical check up.
Berdasarkan alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk
menuangkan dalam skripsi yang berjudul “ANALISIS PERANAN DAN
FUNGSI CRWING DALAM MEMPERSIAPKAN CREW KAPAL PADA
PERUSAHAAN PELAYARAN PT. SURF MARINE INDONESIA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Kendala apa saja yang dialami pada saat crew akan join di atas
kapal?

2. Apa saja fungsi crewing dalam mempersiapkan crew kapal?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai, sebagai berikut:
1. Untuk dapat mengetahui kendala apa saja yang dihadapi saat crew
akan join di atas kapal

2. Mengetahui fungsi crewing dalam mempersiapkan crew kapal.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian skripsi ini adalah:
1. Bagi penulis

a. Dapat menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan
pengembangan pikiran dalam persaingan di dunia kerja nantinya
dan taruna di tuntut untuk menganalisa data yang di peroleh
selama taruna melaksanakan penelitian.

b. Melatih taruna dan taruni agar dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dan pengalaman baru, sebagai awal menuju dunia
kerja yang sesungguhnya pada suatu saat nanti

c. Sebagai bahan pembanding antara ilmu teori yang didapat dari
kampus dengan ilmu yang didapat pada saat taruna dan taruni
melaksakan praktek

2. Bagi perusahaan khusus crewing department (Praktis)

a. Menambah wawasan dan pemgetahuan tentang cara mengatasi
masalah yang terjadi selama proses pengiriman awak kapal.

b. Memberikan masukan kepada awak kapal tentang disiplin dan
efektifitas waktu

3. Bagi pembaca (Teoritis)

a. Menambah wawasan dan pengetahuan pembaca tentang proses
yang terjadi terhadap pengiriman awak kapal serta prosedur-
prosedur administrasi yang dibutuhkan

b. Memberikan gambaran dan pentingnya kedisiplinan dan

efektifitas waktu pada saat ingin join di atas kapal.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Analisis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Konteporer karangan
Peter Salim dan Yenni (2002:44). Analisis adalah penguraian pokok
persoalan atas bagian bagian, penelaahan bagian-bagian tersebut
dan hubungan antar bagian untuk mendapatkan pengertian yang
tepat dengan pemahaman secara keseluruhan. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan Nasional (2005)
menjelaskan bahwa Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu
peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.

2. Pengertian Peranan

Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia, peranan adalah
sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan terutama
dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa.

Menurut Soejono Soekanto dalam buku yang berjudul
Sosiologi suatu pengantar (2012:212), menjelaskan pengertian
peranan merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila
seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara
kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan ilmu
pengetahuan. Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena yang
satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Tak ada peranan
tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. Sebagaimana
dengan kedudukan, peranan juga mempunyai dua arti. Setiap orang
mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola
pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan

menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta



kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat
kepadanya.

Peranan adalah suatu rangkaian prilaku yang teratur, yang
ditimbulkan karena suatu jabatan tertentu, atau karena adanya suatu
kantor yang mudah dikenal. Kepribadian seseorang barangkali juga
amat mempengaruhi bagaimana peranan harus dijalankan. Peranan
timbul karena seseorang memahami bahwa ia bekerja tidak
sendirian. Mempunyai lingkungan, yang setiap saat diperlukanuntuk
berinteraksi. Lingkungan itu luas dan beraneka macam, dan masing-
masing akan mempunyai lingkungan yang berlainan. Tetapi peranan
yang harus dimainkan pada hakekatnya tidak ada perbedaan Miftah
Thoha (2012:10).

. Pengertian Fungsi

Pengertian fungsi menurut Kamus Lengkap Bahasa
Indonesia merupakan kegunaan suatu hal, daya guna serta
pekerjaan yang dilakukan. Adapun menurut para ahli, definisi fungsi
yaitu menurut The Liang Gie dalam Nining Haslinda Zainal (Skripsi:
“‘Analisis Kesesuaian Tugas Pokok dan Fungsi dengan
Kompetensi.”) Fungsi merupakan sekelompok aktivitas yang
tergolong pada jenis yang sama berdasarkan sifatnya, pelaksanaan
ataupun pertimbangan lainnya.

Definisi tersebut memiliki persepsi yang sama dengan definisi
fungsi menurut Sutarto dalam Nining Haslinda Zainal (2008:22),
yaitu Fungsi adalah rincian tugas yang sejenis atau erat
hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh seorang pegawai
tertentu yang masing-masing berdasarkan sekelompok aktivitas
sejenis menurut sifat atau pelaksanaannya. Sedangkan pengertian
singkat dari definisi fungsi menurut Moekijat dalam Nining Haslinda
Zainal (2008:22), yaitu fungsi adalah sebagai suatu aspek khusus

dari suatu tugas tertentu.



4. Pengertian Crewing

Crewing memiliki arti Pengawakan, Crewing Management
adalah Manajemen pengawakan kapal yang dilakukan perusahaan
pelayaran guna mempersiapkan semua syarat seorang pelaut
sebelum ia berangkat keatas kapal.

Adapun beberapa persyaratan bagi crew kapal yang akan join
diatas kapal.

a. STCW Certificates (BST, MFA, SCRB, AFF, DSD, ANTD) Syarat
sertifikat ini tergantung pada jabatan diatas kapal Rating / Officer,
namun sertifikat yang saya sebutkan diatas merupakan standar
sertifikat yang harus dimiliki seorang Rating / ABK diatas kapal.

b. Dokumen keberangkatan seperti Paspor dan Visa (apabila ke
negara yang memerlukan visa, misalnya Eropa, Amerika,
Australia, Cina), dan Buku Pelaut

c. Medical Certificates, sertifikat kesehatan dari satu institusi
kesehatan yang memfasilitasi medical check up yang telah
dipercayai perusahaan.

d. Kontrak berlayar, berisikan gaji dan tanda tangan persetujuan
pelaut diatas kapal.

5. Pengertian Crew (Awak Kapal)

Mengenai ini menurut UU RI No. 17/2008 tentang pelayaran
mendefinisikan pengertian awak kapal adalah orang yang bekerja
atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal
untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatan yang
tercantum dalam buku sijil. Menurut Peraturan Pemerintah Rl Nomor
51 tahun 2002 tentang perkapalan pengertian awak kapal adalah
awak kapal selain Nakhoda ataupun pemimpin kapal.

Menurut ilmu hukum maritim pengertian awak kapal adalah
semua orang yang bekerja di kapal, yang bertugas mengoperasikan
dan memelihara serta menjaga kapal dan muatannya terkecuali
Nakhoda.



a. Syarat Menjadi Anak Buah Kapal

1)
2)

3)
4)

Berumur sekurang — kurangnya 18 tahun

Sehat jasmani dan rohani berdasarkan hasil pemeriksaan
rumah sakit yang di tunjuk pemerintah

Memiliki sertifikat keahlian pelaut

Buku pelaut disahkan oleh KSOP (Kantor Syahbandar dan

Otoritas Pelabuhan)

b. Hak sebagai Anak Buah Kapal

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Hak atas Upah

Hak ataspermakanan dan tempat tinggal di kapal
Hak atas cuti

Hak atas perawatan kalau sakit di kapal

Hak atas angkutan bebas

Hak atas ganti rugi bila mana kapalnya musnah/tenggelam

c. Kewajiban Sebagai Anak Buah Kapal

1)
2)
3)

4)

Menaati perintah perusahaan

Bekerja sesuai dengan jangka waktu perjanjian
Melaksanakan tugas sesuai dengan jam kerja yang telah di
tetapkan

Bekerja sekuat tenaga dan wajib mengerjakan segala sesuatu

yang diperintahkan oleh nahkoda

d. Pekerjaan Anak Kapal di jelaskan dalam:

1)
2)
3)
4)

5)

Perjanjian kerja laut

Sijil awak kapal

Peraturan dinas di kapal yang telah dibuat oleh Nahkoda
Taat kepada atasan teristimewah menjalankan perintah-
perintah Nahkoda

Tidak boleh membawa atau memiliki minuman keras, tidak
membawa barang-barang terlarang, senjata dan sebagainya

di kapal tanpa seizin Nahkoda



6) Keluar dari kapal dengan seizing Nahkoda dan pulang kembali
tidak dalam keadaan terlambat
7) Wajib membantu  memberikan  pertolongan  dalam
penyelamatan kapal muatan dengan menerima upah
tambahan
8) Menyediakan diri untuk Nahkoda selama 3 hari setelah habis
kontraknya untuk kepentingan membuat kisah kapal
e. Jabatan-jabatan Awak Kapal
1) Deck Department
Bertanggung jawab untuk navigasi kapal, perawatan kargo
dan bongkar muat di Pelabuhan. Deck Department juga
bertanggung jawab untuk pemeliharaan kapal, operasional
kapal, operasional pelayaran, dan semua urusan hukum dan
perizinan perjalanan kapal. Berikut ini adalah bagian-bagian
jabatan dari Deck Department:
a) Master/Nahkoda
Master adalah perwira tertinggi serta wakil manajemen
perusahaan dan otoritas tertinggi di struktural kapal.
Master bertanggung jawab atas kehidupan semua
personel di kapal, keamanan kapal, kargo, lingkungan,
dan juga harus bertanggung jawab kepada perusahaan.
UU No. 21 Th. 1992 dan juga pasal 341.b KUHD dengan
tegas menyatakan bahwa Nakhoda adalah pemimpin
kapal, kemudian dengan menelaah pasal 341 KUHD dan
pasal 1 ayat 12 UU No. 21 Th.1992, maka definisi dari
Nakhoda adalah seseorang yang sudah menandatangani
Perjanjian Kerja Laut (PKL) dengan pengusaha kapal
dimana dinyatakan sebagai Nakhoda, serta memenuhi
syarat sebagai Nakhoda dalam arti untuk memimpin kapal
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 342 KUHD secara ekplisit menyatakan bahwa



b)

d)

e)

tanggung jawab atas kapal hanya berada pada tangan
Nakhoda, tidak ada yang lain. Jadi apapun yang terjadi
diatas kapal menjadi tanggung jawab Nakhoda, kecuali
perbuatan kriminal. Master/Nakhoda bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa kapal tersebut dinavigasikan
dan dioperasikan dengan aman dan efisien, sesuai
dengan peraturan internasional, nasional dan perusahaan.
Chief Officer/Mualim |

Chief Officer adalah Pewira tinggi di bawah
Kapten/nahkoda yang bertugas mengatur muatan,
persediaan air tawar, pengatur arah navigasi, dan
bertanggung jawab penuh atas semua peralatan deck
department. Chief Officer bertanggung jawab kepada
Nahkoda atas semua hal Deck Department terkait,
termasuk perencanaan dan pelaksanaan semua operasi
kargo dan bongkar muat.

Second Officer/Mualim 11

Second Officer adalah perwira tinggi dibawah Chief
Officer/pejabat kedua yang bertugas membantu Chief
Officer. Pejabat yang bertanggung jawab untuk peralatan
navigasi ruang kemudi, membuat jalur/route peta
pelayaran yang akan dilakukan, dan sebagai pengatur
arah navigasi.

Bosun/Boatswain (serang)

Bosun bertugas membuat laporan kepada Chief Officer
dan bertanggung jawab atas semua ABK serta
mengawasi/memimpin seaman madya dan seaman biasa.
AB (Seaman Madya)/Juru Mudi

Juru Mudi bertugas mendukung pejabat deck dalam

semua aspek kegiatan di ruang kemudi, kargo, dan
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operasional pelayaran, di bawah pengawasan kepala
kelasi, dan pumpman jika diperlukan.

2) Engine Deprtment

Engine Department bertanggung jawab untuk menjalankan

dan pemeliharaan peralatan mekanik dan listrik di seluruh

kapal termasuk mesin utama, boiler, pompa, generator listrik,

generator plant refrigerasi, dan penyimpanan air tawar. Berikut

ini adalah bagian-bagin jabatan dari Engine Department:

a)

b)

d)

Chief Engineer/Kepala Kamar Mesin

Chief Engineer adalah seorang pejabat tertinggi yang
bertanggung jawab penuh terhadap engien department
dan bertanggung jawab langsung kepada
Master/Nahkoda atas segala hal yang berhubungan
dengan engine. Chief Engineer juga bertanggung jawab
atas semua mesin yang ada di kapal baik itu mesin induk,
mesin bantu, mesin pompa, mesin crane, mesin sekoci,
mesin kemudi, mesin freezer, dll.
Second Engineer/Masinis Il

Masinis Il sebagai pejabat engineer dibawah Masinis I,
bertanggung jawab atas kondisi dan pemeliharaan
generator, mesin bantu, pompa kargo, pompa-pompa
bahan bakar, dan minyak pelumas.
Third Engineer/Masinis IlI

Masinis Il sebagai pejabat engineer dibawah Masinis
I, bertanggung jawab penuh atas kondisi dan
pemeliharaan kompresor udara, pemurni, generator air
tawar, boiler, mesin sekoci, dan bersama dengan Third
Officer, menyipakan pemadam kebakaran dan peralatan
yang menyelamatkan jiwa di ruang mesin. Serta
membantu dalam pengisian bahan bakar.

Electrician/Juru Listrik
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Electrician/juru listrik bertanggung jawab atas semua
mesin yang menggunakan tenaga listrik dan seluruh
tenaga cadangan.

e) Oiler/Juru Minyak

Oiler bertugas membantu dan mendukung pejabat
engineer di semua aspek tugas menjaga mesin,
pemeliharaan, dan perbaikan.

3) Catering Department
Catering Department bertanggung jawab untuk semua aspek
kuliner di atas kapal, binatu, dan kebersihan. Berikut ini adalah
bagian-bagian jabatan dari catering department:
a) Chief Cook

Chief Cook bertanggung jawab atas catering
department yang ada di kapal, laporan kepada
Master/Nakhoda, dan mengawasi/memimpin Second
Cook dan utility/helper dalam semua aspek termasuk
disiplin dan kebersihan. Chief Cook mengatur anggaran
dan kontrol pedoman makanan dalam batas-batas yang
ditetapkan oleh Master/Nakhoda, merencanakan menu
bervariasi, dan bertanggung jawab untuk mempromosikan
nilai-nilai gizi serta memasak untuk petugas.

6. Pengertian Kapal (Ship)

Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang
di laut (sungai dan sebagainya) seperti halnya sampan atau perahu
yang lebih kecil. Kapal biasanya cukup besar untuk membawa
perahu kecil seperti sekoci. Sedangkan dalam istilah inggris,
dipisahkan antara ship yang lebih besar dan boat yang lebih kecil.
Secara kebiasaannya kapal dapat membawa perahu tetapi perahu
tidak dapat membawa kapal. Ukuran sebenarnya di mana sebuah
perahu disebut kapal selalu ditetapkan oleh undang-undang dan

peraturan atau kebiasaan setempat. Berabad-abad kapal digunakan
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oleh manusia untuk mengarungi sungai atau lautan yang diawali oleh
penemuan perahu.

Biasanya manusia pada masa lampau menggunakan kano,
rakit ataupun perahu, semakin besar kebutuhan akan daya muat
maka dibuatlah perahu atau rakit yang berukuran lebih besar yang
dinamakan kapal. Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan
kapal pada masa lampau menggunakan kayu, bambu ataupun
batang-batang papirus seperti yang digunakan bangsa mesir kuno
kemudian digunakan bahan-bahan logam seperti besi/baja karena
kebutuhan manusia akan kapal yang kuat. Untuk penggeraknya
manusia pada awalnya menggunakan dayung kemudian angin
dengan bantuan layar, mesin uap setelah muncul revolusi Industri
dan 14 mesin diesel serta Nuklir. Beberapa penelitian memunculkan
kapal bermesin yang berjalan mengambang di atas air seperti
Hovercraft dan Eakroplane. Serta kapal yang digunakan di dasar
lautan yakni kapal selam.

. Pengertian Perusahaan Pelayaran

Perusahaan pelayaran adalah badan usaha milik Negara atau
swasta, berbentuk perusahaan negara persero, Perseroan Terbatas
(PT), Perseroan Comanditer (CV), dan lain-lain, yang melakukan
usaha jasa dalam bidang penyediaan ruangan kapal laut untuk
kepentingan mengangkut muatan penumpang (orang) dan barang
(dagangan) dari suatu pelabuhan asal (muat) kepelabuhan tujuan
(bongkar), baik di dalam negeri (interinsulair) maupun luar negeri
(ocean going shipping). (Suwarno, 2011:128)

Pelayaran niaga adalah wusaha dibidang jasa dalam
penyediaan ruang pada angkutan air atau angkutan laut untuk
kepentingan mengangkut muatan penumpang dan barang dagangan
dari suatu pelabuhan asal (muat) kepelabuhan tujuan (bongkar), baik

dalam negeri maupun luar negeri. (Suwarno, 2011:127)
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Pelayaran Niaga (Merchant Marine) ialah usaha
pengangkutan barang (khususnya barang dagangan) atau
penumpang melalui laut, baik yang dilakukan antar pelabuhan dalam
wilayah sendiri maupun antar negara. (Engkos Kosasih & Hananto
Soewedo, 2007:6)
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. Kerangka Pikir

ANALISIS PERANAN DAN FUNGSI
CREWING DALAM MEMPERSIAPKAN
CREW KAPAL PADA PERUSAHAAN
PELAYARAN PT. SURF MARINE
INDONESIA (BOURBON)

Peranan Crewing

Kendala yang dialami
saat crew akan join di
atas kapal

Membiasakan disiplin
dalam waktu course
yang telah di tentukan
serta selalu
mengkoordinasikan
dengan pihak Crewing
Dept.

Fungsi Crewing

Penjelasan fungsi
Crewing

Crew siap on board

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



C. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah telah dikemukakan, maka hipotesis
penelitian ini adalah diduga bahwa peranan dan fungsi crewing dalam

mempersiapkan crew kapal belum optimal.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penulisan skripsi ini agar tidak menemui kendala
dalam penelitian dan pengamatan, perlu adanya suatu metode. Hal ini
diharapkan, agar data yang diperoleh akurat dan hasil dari penelitian
tersebut mendapatkan suatu kebenaran yang dapat diuji kebenarannya.
Maka dalam melakukan penyusunannya, penulis menggunakan metode
penelitian. Metode Penelitian merupakan hal penting dalam Penelitian, hal
ini dikarenakan baik buruknya suatu penelitian tergantung dari metode yang
digunakan.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah Metode
Kualitatif. “Metode penelitian kualitatif adalah metode penilitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peniliti adalah sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan
snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi” (Sugiyono, 2009:15).
Sedangkan menurut (Beni Ahmad, 2008:121), “Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen),
yaitu peniliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada

generalisasi”.



B. Definisi Operasional Variabel
Judul penelitian adalah Analisis Peranan dan Fungsi Crewing dalam

Mempersiapkan Crew Kapal pada Perusahaan Pelayaran PT. Surf

Marine Indonesia (BOURBON)

1. Pada saat crew kapal akan join di atas kapal ada beberapa kendala
yang mereka alami saat itu. Salah satunya kurangnya komunikasi
antara pihak Crewing dan Crew kapal pada saat crew masih istirahat.

2. Ada beberapa Crew yang tidak disiplin dalam waktu, baik itu perintah
melaksanakan course/pelatihan untuk pengambilan sertifikat

maupun revalidasi sertifikat.
C. Populasi Penelitian

1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan seluruh unit yang akan diteliti dan
mempunyai satu sifat yang sama, adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini yaitu crew yang mendapat kendala saat ingin join
di atas kapal pada perusahaan pelayaran PT. Surf Marine Indonesia
(BOURBON)
2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi atau
bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Adapun yang
menjadi sampel penelitian yaitu crew kapal dan 4 kapal milik PT. Surf
Marine Indonesia (BOURBON)

D. Teknik Pengumpulan Data
Didalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yang penulis anggap tepat, antara lain:
1. Metode Observasi (Pengamatan)
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-

pencatatan terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran. Orang
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yang melakukan observasi disebut pengobservasi (observer) dan
pihak yang diobservasi disebut terobservasi.

Sedangkan menurut (Sugiyono, 2009:203) mengemukakan
bahwa “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis.
Dua di antara yang terpenting adalah proses — proses pengamatan
dan ingatan”. Secara mudah observasi sering disebut juga sebagai
metode pengamatan. Ringkasnya motode observasi adalah cara
pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan secara
cermat dan sistematik. Kegiatan mengamati itu tidak boleh
dipandang suatu pekerjaan yang main-main oleh peneliti. Dalam hal
ini penulis melaksanakan pengamatan di lokasi kerja PT. Surf Marine
Indonesia (BOURBON) Jakarta Selatan mengenai peranan dan

fungsi crewing dalam mempersiapkan crew kapal.

. Metode Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
apabila peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus ditelit. Wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu data tertentu (Beni Ahmad, 2008:190). Wawancara dapat
digunakan untuk memberikan bukti dalam mencari pembahsan
masalah.

Adapun tujuan pokok dari wawancara adalah:

a. Wawancara dapat digunakan untuk memperoleh keterangan-
keterangan mengenai obyek yang diteliti.
b. Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data

secara langsung mengenai suatu obyek
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c. Wawancara berguna untuk pengumpulan data-data dan
jawaban-jawaban yang penulis belum ketahui dan mengerti

mengenai obyek penelitian.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi sebagai suatu cara pengumpulan data
yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan yang
tersimpan, baik itu berupa catatan transkip, buku, surat kabar, dan
lain sebagainya. Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan
data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan buku-buku
tentang pendapat, teori atau hukum yang berhubungan dengan
masalah penelitian (Margono, 1997:187). Selanjutnya Sugiyono
(2013:240) menyatakan bahwa “Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan
(life histories), biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif”.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya atau cara untuk mengolah data menjadi
informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan
bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama masalah yang
berkaitan dengan penelitian.
“‘Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data, yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan

dan dokumentasi dengan cara memilih mana yang penting dan yang
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akan dipelajari. Kemudian menarik kesimpulan, sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.” (Sugiyono, 2009:335).
Dalam skripsi ini penulis menganalisa data-data yang diperoleh dari
hasil penelitian, berupa fakta-fakta yang terjadi di lingkungan, studi
pustaka dan juga metode dokumentasi. Kemudian dibandingkan
dengan teori yang ada sehingga bisa diberikan solusi untuk masalah
tersebut.
Analisis data secara sistematis dilakukan sebagai dengan tiga
langkah secara bersamaan, yaitu:
1. Redukasi Data

Merupakan proses pemilihan, pemutusan perhatian pada
penyerdehanaan data, pengabstrakan dari transformasi data besar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

2. Penyajian Data

Penyajian sekumpulan informasi sistematis yang memberi
kemungkinan adanya penarikankesimpulan dan pengambilan
tindakan.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah verifikatif dilakukan sejak permulaan, pengumpulan
data, pembuatan pola-pola, penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, dan alur sebab akibat serta proposisi.

Berdasarkan data yang diperoleh, maka digunakan metode
analisis deskriptif kualitatif, dimana teknik ini berdasarkan data yang
ada di lapangan secara detail dan informasi yang diamati pada
pranan crewing tersebut. Data ini disusun secara sistematis
sehingga penulis dapat menjelaskan pranan dan fungsi crewing
dalam mempersiapkan crew kapal pada perusahaan pelayaran PT.
Surf Marine Indonesia (BOURBON)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Yang di Teliti

1. Sejarah PT. Surf Marine Indonesia (Bourbon)

Dari group keluarga yang khusus dalam produksi gula,
Bourbon Group telah menjadi organisasi murni dalam layanan
kelautan, untuk industri minyak dan gas lepas pantai. Kisah
tranformasi ini dimulai pada tahun 1948-1988 dimana Bourbon lahir
dari penggabungan beberapa perusahaan keluarga di Pulau
Reunion (Prancis).

Pada awalnya mereka bertujuan untuk merangsang industri
gula lokal. Pasarnya pada waktu itu bukan hanya gula, tetapi juga
rum, yang dijual di Kota Prancis. Sebagai asal-usulnya, prusahaan
ini mengambil namanya dari nama sebelum Pulau Reunion di bawah
Old Regime pada saat era restorasi yakni Bourbon Island.

Bourbon Group kemudian mulai diverifikasi komersial dan
geografis menjadi industri perikanan, supermarket dan produk susu
pada awalnya, kemudian pada tahun 1992 menjadi kegiatan maritim.

Seiring berlalunya waktu, panggilan martim ini semakin
berjaya, dan diakui oleh perusahaan Les Abeillses (towing) dan
setaf-saget (dry bulk shipiping) pada tahun 1996.

Pada tahun 1998, setelah menjadi konglomerat dalam
produksinya, dan dalam distribusi dan jasa maritimnya, Bourbon
Group telah mempublikasikan di pasar kedua di Paris Stock
Exchange.

Pada pergantian millenium baru, perusahaan ini berfokus
pada aktifitas maritimnya dan secara berturut turut memisahkan diri
dari kegiatannya, seperti; kegiatan susu dan jus buah, aktifitas
agrifood bersearah, dan aktifitas pasar. Selanjutnya, Bourbon Group



mempercepat pemfokusan ulangnya pada layanan maritim, seperti
yang di ilustrasikan oleh pengambilalihan Havila Supply AS pada
tahun 2002, dan berganti nama menjadi Bourbon Offshore Norway.

Pada tahun 2003, Bourbon Group berhasil memposisikan
dirinya pada dunia maritim di Brazil dan pantai barat Afrika. Dan pada
tahun 2005 Bourbon Group berganti menjadi BOURBON dan
memindahkan kantor pusatnya dari pulau Reunion ke Paris

Benua Afrika benar-benar menjadi batu loncatan bagi
perusahaan dalam bidang jasa laut lepas pantai dan menjadi salah
satu pemain internasional terkemuka dibagian jasa maritim. Pada
tahun 2006 BOURBON memasuki indeks SBF 120 di Bursa Efek
Paris. BOURBON menjual aktifitas penarikan pelabuhannya (port
towage activity) dan memposisikan dirinya di pasar inspeksi,
Maintenance and Repair (IMR) di Offshore Oil Fields melalui aktifitas
Subsea Service

Pada tahun 2008, perusahaan ini yakin akan potensi pasar
jasa maritim. BOURBON mengakusisi DNT Offshore, sebuah
perusahaan Italia yang mengkhususkan diri dalam oprasi yang
melibatkan ROV di Offshore Oil Fields.

Pada tahun 2011, tugas Chairman dan Chief Executive
Officer dipisahkan. Mr Christian Lefevre diangkat menjadi Chief
Executive Officer dan Mr Jacques de Chateauvieux tetap menjadi
Chairmanship of the Board of Directors. Mr Gaél Bodénés dan Mr
Laurent Renard menjadi Executive Vice President dan Chief
Operating Officer dan Executive Vice President serta Chief Financial
Officer.

Pada tahun 2012, BOURBON merayakan 40™ afiliansi group
bersejarah dalam layanan profesional maritim. BOURBON
menegaskan investasi ketiga dan terakhir dari rencana strategis
yakni “BOURBON 2015 Leadership Strategy” dan pada tahun 2014
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dengan suksesnya penawaran saham BOURBON JACCAR
Holdings menjadi pemegang saham utama perusahaan.

Di sektor Offshore Oil yang di tandai dengan jatuhnya barel
minyak, BOURBON sangat tangguh karena kinerja operasionalnya,
biaya yang terkendali, dan juga akhir dari perencaannya yang
meghasilkan arus kas bebas. Dan pada tahun 2016 BOURBON
berganti menjadi BOURBON Corporation.

Dan pada saat ini BOURBON membuka cabang ke seluruh
dunia termasuk di Indonesia. Setiap benua mempunyai induk atau
inti dari cabang-cabang di setiap negara. Seperti di Asia mempunyai
cabang sebagai berikut:

a. Bourbon Offshore Asia Pte Ltd. (BOA) yang terletak di Singapore
dan merupakan inti perusahaan dari benua Asia.

b. PT. Surf Marine Indonesia (SMI) yang terletak di Indonesia

c. Bahtera Sri Kandi Maritim Pte. Ltd. (BSKM) yang terletak di

Malaysia.

Diluncurkan pada Februari 2018, rencana aksi ini didasarkan

pada tiga prioritas:

a. Melayani pelanggan dengan lebih baik dengan mengatur kembali
aktivitas BOURBON menjadi tiga afiliasi berbeda: Bourbon
Marine & Logistics, Bourbon Subsea Services dan Bourbon
Mobility.

b. Perusahaan-perusahaan ini akan dapat menerapkan strategi
mereka sendiri dan akan fokus pada pertumbuhan yang
menguntungkan dengan mengubah model mereka untuk
mengembangkan layanan yang lebih terintegrasi.

c. Memanfaatkan revolusi digital untuk lebih membedakan dengan
menghubungkan armada. Dengan tujuan utama meningkatkan
keunggulan operasional dengan biaya optimal, program "Smart

shipping” akan menghubungkan armada 132 kapal pemasok
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2.

modern (dikenal sebagai "smart fleet”) Bourbon Marine &

Logistics.

Program ini akan memungkinkan pengurangan biaya
pengoperasian kapal yang berkelanjutan. Menanggapi tantangan

manusia dengan mendukung perubahan.

Visi, Misi dan Nilai PT. Surf Marine Indonesia (BOURBON)

Melalui visi, misi dan nilai-nilainya, BOURBON berkomitmen
untuk menjadi yang terbaik dalam hubungannya dengan semua
pihak yang terlibat dalam aktivitasnya.

a. Visi
Menjadi perusahaan pilihan dalam Offshore Marine untuk
kepentingan klien kami, karyawan kami dan semua pemangku
kepentingan.

b. Misi
Mengembangkan hubungan yang berkelanjutan dengan semua
pemangku kepentingan kami berdasarkan kepercayaan dan
kualitas layanan kami untuk memberikan solusi yang aman,
handal, dan hemat biaya sesuai dengan Kode Etik kami dan
semua hukum dan peraturan yang berlaku.

c. Nilai
Kesuksesan BOURBON bergantung pada nilai-nilai bersama
yang menjadikannya unik. Setiap hari, karyawan BOURBON
membagikan nilai-nilai ini dalam tekad mereka untuk menjadi:
1) Profesional

Profesionalisme adalah tentang menyampaikan keahlian,

menguasai profesi, dan berkomitmen pada kinerja yang

berkualitas. Ini juga melibatkan mendemonstrasikan
keterampilan antar pribadi, menghormati klien, kolega,

pemasok, peralatan, dan prosedur. Para profesional
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2)

3)

4)

memberikan contoh yang baik dan bekerja dengan baik dalam
tim.

Bertanggung jawab

Tanggung jawab adalah tentang menjadi mandiri dan mampu
membuat keputusan di bidang seseorang, serta berbagi dan
menjelaskan keputusan tersebut. Itu juga berarti mengambil
tanggung jawab atas tindakan seseorang. Di BOURBON,
tanggung jawab sejalan dengan transparansi dalam kaitannya
dengan Kklien, atasan, dan kolega. Tanggung jawab juga
mencakup menjunjung tinggi merek dan reputasi perusahaan
setiap saat.

Antusias

Antusiasme adalah tentang memiliki dan menunjukkan
semangat untuk profesi seseorang. Ini mencakup keinginan
untuk berbagi semangat ini dan mendorong pemangku
kepentingan perusahaan (klien, kolega, rekan Kkerja,
pemasok, calon potensial) untuk berpartisipasi juga. Di
BOURBON, antusiasme tercermin dari komitmen kami untuk
berkontribusi dan terlibat. Antusiasme yang tak terkendali
menjadi menular dan menyebar ke orang lain yang
berhubungan dengan BOURBON.

Solid

Solidaritas adalah tentang mengakui, menghormati,
mendukung dan membantu pemangku kepentingan
perusahaan (klien, kolega, rekan kerja, pemasok). Ini tentang
menjadi pemain tim, berkontribusi pada pertumbuhan,
berbagi pengetahuan, keahlian, dan praktik terbaik. Ini juga
membutuhkan keteladanan. Solidaritas adalah nilai terpenting

di antara para pelaut.
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B. Struktur Organisasi PT. Surf Marine Indonesia

Gambar 4.1 Organization Chart — PT. Surf Marine Indonesia
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C. Peranan Crewing dalam Mempersiapkan Crew Kapal

Adapun tahap tahap dalam mempersiapkan crew kapal mulai dari

perekrutan crew sampai crew benar benar siap untuk join di atas kapal.

1. Prekrutan Crew
Prekrutan kru dilaksanakan langsung di perusahaan PT. Surf
Marine Indonesia yang terletak di RPX Centre, 8" Floor Suite 801,
JI. Ciputat Raya N0.99, Pondok Pinang, Kebayoran Lama, Jakarta
Selatan, Indonesia. Metode yang dipakai adalah metode wawancara
langsung terhadap crew. Kami akan mewawancarai beberapa
tentang pengalaman berlayar dan pengetahuan-pengetahuan
tentang sertifikat keahlian mereka, mulai dari sertifikat STCW sampai
sertifikat pendukung lainnya. Setelah itu kami akan memberikan
beberapa form yang harus di isi oleh kru.
a. Application Form Elployment
Application form employment adalah form yang berisikan
tentang data diri dan pengalaman berlayar seseorang, dan juga
disertai Next of Kind (keluarga terdekat) yakni keluarga yang
dipercayai untuk menjadi wali/penanggung jawa dari kru serta
menjadi ahli waris dari kru tersebut. Berikut contoh dari Application

Form Employment:

Application for Employment
BOA-FRMK3 0026

Application for Employment
BOA-FRM-K3.0020
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Bourbon Offshore Application for Employment
Application for Employment 1325 PP B e b
BOA-FRNIG 0028

Gambar 4.2 Application Form Employment
b. Pre-Embarkation Check List

Pre-Embarkation Check List merupakan form yang diberikan
kepada kru untuk memasukkan semua data-data mengenai
semua setifikat yang dimiliki, mulai dari nomor sertifikat, tanggal
pembuatan sampai tanggal kadaluarsa sertifikat. Pada form ini kru
wajib mengisi pada saat ingin join kapal, baik itu kru lama maupun
kru baru. Dan fungsi utama dari form ini yakni kita dapat
mengetahui sertifikat mana yang akan expire dan perlu di
perpanjang oleh kru yang akan join di atas kapal. Brtikut

merupakan contoh dari form Pre-Embarkation Check List.

.
[E12guoon Offshore Pre Embarkation Checklist
BOAFRM-0202 0002
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Gambar 4.3 Pre-Embarkation Check List
Setelah form diatas telah dilengkapi oleh kru, kami akan
meminta semua dokumen-dokumen yang telah isi dalam form
tersebut lalu men-scan document tersebut. Adapun beberapa
dokumen yang dibutuhkan sebelum naik ke atas kapal.
a. Certificate of Competency

Sertifikat ini wajib dimiliki oleh setiap perwira kapal seperti,
Nahkoda/Captain, Mualim 1/Chief Officer, Mualim IlI/Second
Officer, Masinis I/Chief Engineer, Masinis II/Second Engineer,
Masinis 111/Third Engineer dan Electrical.

b. Sertifikat COP (Certificate Of Proficiency)

Pada 25 Juni 2010, Organisasi Maritim Internasional (IMO)
serta stakeholder utama lainnya dalam dunia industry pelayaran
dan pengawakan global secara resmi meratifikasi apa yang
disebut sebagai “Amandemen Manila” terhadap Konvensi
Standar Pelatihan untuk Sertifikasi dan Tugas Jaga bagi Pelaut
(STCW) dan Aturan terkait.

Adapun beberapa sertifikat COP yang harus di miliki crew

sebelum join di atas kapal.

No Nama Sertifikat Pengertian

1. Basic Safety BST merupakan pelatihan kesel-
Training (BST) | amatan pribadi dan tanggung jawab
social yang berfokus pada peng-

ajaran esensi keselamatan dasar.

2. Advance Fire | Merupakan pelatihan
Fighting (AFF) | penyelamatan yang  ekstensif
terlatih dalam memadamkan
kebakaran, terutama dalam

memadamkan api berbahaya yang
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mengancam properti dan penduduk
sipil  atau alami dan untuk
menyelamatkan orang-orang dari
situasi berbahaya, seperti
kendaraan runtuh atau bangunan

terbakar atau jatuh

Medical First Aid
(MFA)

Biasa disebut juga Pertolongan
Pertama Pada Kecelakaan (P3K)
adalah pelatihan upaya pertolongan
dan perawatan sementara terhadap
korban kecelakaan sebelum
mendapat pertolongan yang lebih
sempurna dari  dokter atau

paramedic.

Medical Care
On Board (MC)

Merupakan  sertifikat  keahlian
pelaut yang memiliki fungsi yang
mirip dengan MFA tetapi lebih
spesifik dalam cara atau mengatasi

pertolongan pertama di atas kapal.

Proficiency in
Survival Craft
and Rescue
Boats (SCRB)

Seperti tertuang dalam Standards
of Training, Certification and Watch
keeping for seafares atau STCW
1978 amandemen 1995, Survival
Craft and Rescue Boat atau SCRB
tertuang dalam section A-VI/2.
SCRB dapat diartikan sebagai
pengetahuan tentang pesawat/craft
keselamatan dan kapal

penyelamat.
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6. Ship Security
Officer (SSO)

Untuk kapal berbendera Indonesia,
yang dimaksud dengan Ship
Security Officer (SSO) adalah
Senior  Officer dan  memiliki
kualifikasi Ship Security Officer
(SSO) sesuai A VI/5 koda STCW

1987 dan amandemenya

7. | Seafarers with
Designated
Security Duties
(SDSD)

SDSD adalah sertifikat yang
pertujuan untuk memberikan
pemahaman dan keterampilan
kepada pelaut dalam
merencanakan metode-metode
penilaian ancaman kapal sesuai
dengan penetapan STCW
amandemen 2010.

Sumber : https://pelaut.dephub.go.id
Tabel 4.1 Sertifikat STCW

c. Dokumen Keberangkatan

1) Passport (Paspor)

Passport (Paspor) adalah dokumen resmi yang

dikeluarkan oleh pejabat yang berwenang dari suatu

Negara yang memuat identitas pemegangnya dan berlaku

untuk melakukan perjalanan antar Negara. Paspor berisi

biodata pemegangnya yang meliuti antara lain foto

pemegang, tanda tangan, tempat dan tanggal kelahiran,

informasi kebangsaan dan kadang-kadang juga beberapa

informasi lain mengenai identifikasi individual. Adakalanya

pula sebuah paspor mencantumkan daftar Negara yang

tidak boleh dimasuki oleh pemegang paspor itu. Sebelum

join kapal, kru diwajibkan untuk men-Sign On di kantor
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imigrasi setempat. Dan setelah kontrak selesai kru wajib
Sign Off paspor di kantor imigrasi. Berikut contoh paspor

untuk warga Negara Indonesia.

REPUBLIK INDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA
PASPOR oes ) e KODE NEGARA | COUWTRY CO0E NO. PASPOR [ PASIPORT AO.
PASSPORT
P IDN
MAMA LENGRAR ( FULL MARE
DENI WIJAYA
ATWARGANEGARAAN ( NATIORALITY
INDONESIA
TOLAAMR DATE OF ST RELAMN) 212 TEMPAT LLMIR / PLACE OF RRTH
01 SEP 1982 UM ANTARA
TGL PENGELUARAN | DATE OF FS5UE TGLWABIS SERLAKD | DATE OF EXPRY
22 JAN 2016 22 JAN 2021
NO.REG. uurmnwwm:m;
NKiMumm———_  1A13LC3001-QQW SEMARANG

Gambar 4.4 Passport

2) Seaman Book (Buku Pelaut)

Buku pelaut adalah dokumen resmi Negara yang
dikeluarkan oleh pemerintah yang berisi identitas fisik
pelaut yang tidak berdasarkan standar biometric (KM. 30
Tahun 2008 Tentang Dokumen ldentitas Pelaut). Berikut

contoh dari Buku Pelaut dari salah satu crew kapal.

— ¢

/ REPUDLIK INDONESTA , i dai \
[/ KEMENTERIAN PERHUBUNGAN \ I ‘\";:J'} : ?‘;M,E S: ;:1:':;:%
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT | | = i ==

REPUBLIC OF INDONESIA

MINISTRY OF TRANSPORTATION
DIRECTORATE GENERAL OF SEA TRANSPORTATION | |
|

BUKU PELAUT
SEAMAN'S BOOK /

REPUBLIK INDONESTA

“Bukn pelaot ini isinya 42 halaman bernomor { \ REPUBLIC OF INDONESIA ==
This Seaman's Book containg 42 membered pages | o /
i

|- Blood Group

[ Jents Kelamin
\

Pria/ Woors . .
\Je Male / Fpomie 2ia NE £\

Gambar 4.5 Buku Pelaut (Seaman Book)
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d. Sertifikat Pendukung.
1) Certificate of GMDSS Radio Operator dan General
Operator Certificate (GOC)

Sertifikat GMDSS (Global Maritime Distress and safety
System) atau GOC (General Operator Certificate)
merupakan sertifikat pelatihan kapal komunikasi
marabahaya dan keselamatan. Suatu sistem komunikasi
yang terintegrasi dengan menggunakan satelit dan
komunikasi radio terrestrial untuk memastikan bahwa tidak
peduli dimana sebuah kapal dalam kesusahan, bantuan
dapat dikirim. Berikut contoh sertifikat GMDSS dan GOC.

KENENTERIAN PERMLEIUNGAN PN OO
thinian L

SERTIFIKAT KEAHLIAN OPERATOR RADIO GMDSS
Cortfumte of GMUEE Sandlo Cperanse

DENI WLJAYA
DESA ANTARA, 01 SEPTEMBER 1982

o i $mo 1T VKIS o smpntemarign sws . ATWT STOW NG
At e T o f S S i, b 44900 STOW 20
Oyt bk G103

Furns St Vg

CMOSS e Opwr s

13 By 2005

UL

Gambar 4.6 GMDSS dan GOC
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2) BOSIET

BOSIET merupakan singkatan dari Basic Offshore
Safety Induction & Emergency Training and Travel Safely
by Boat, sebuah kursus yang dibuat untuk membantu
dalam memenuhi pelatihan keselamatan lepas pantai
awal, pelatihan tanggap darurat dan persyaratan penilaian
untuk personil yang baru di industri minyak dan gas lepas
pantai (Offshore). Berikut contoh sertifikat dari BOSIET.

Gambar 4.7 BOSIET

e. Sertifikat Kesehatan
1) Medical Health
Medical Health merupakan hasil pemeriksaan kesehatan

oleh kru dari Kklinik ataupun rumah sakit. Pemeriksaan ini
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dilakukan oleh kru saat ingin naik di atas kapal dan di tangani
langsung oleh Perusahaan/arrange langsung. Jadi, semua kru
yang ingin naik wajib menghubungi Crewing dept. untuk
informasi tanggal dan tempat pelaksanaan pemeriksaan
kesehatan dan kru harus dipastikan benar-benar fit sebelum
naik di atas kapal. Jika ada unfit, maka kru harus istirahat
terlebih dahulu dan melaksanakan pemeriksaan kembali
setelah 2-5 hari istirahat. Dan untuk contoh tidak dilampirkan
karena Medical setiap kru bersifat Private.
2) Yellow Fever
Yellow Fever adalah sebuah vaksin  yang
direkomendasikan untuk perjalanan internasional ke luar
negeri. Walaupun belum pernah ditemui jenis penyakitnya di
Indonesia, sebagai seorang pelaut yang siap melakukan
perjalanan jauh termasuk perjalanan internasional diwajibkan
melakukan vaksin ini hingga membuat yellow fever book.
D. Kendala Crewing pada Saat Mempersiapkan Crew akan Join di Atas
Kapal
Dalam metode ini, penulis menggunakan metode wawancara dan
menanyakan langsung kepada Bapak Rezky Christian Sitepu di devisi
crewing tentang prihal peranan dan fungsi Crewing dalam
mempersiapkan crew kapal, agar dapat memperoleh data yang akurat
untuk bahan penelitian. Dan juga dalam metode ini penulis
mengumpulkan semua data-data melalui perusahaan PT. Surf Marine
Indonesia (BOURBON), mengumpulkan informasi dari berbagaimacam
sumber, foto, dokumen, dan pengalaman yang terjadi pada saat
melaksanakan praktek darat.
Pada setiap perusahaan pelayaran pasti ingin perusahaan
tersebut dapat berkembang sesuai dengan yang diinginkan. Pada
setiap perusahaan selalu memberikan pelayanan yang berbeda—beda

untuk pengiriman anak buah kapalnya. Perusahaan pelayaran
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khususnya dibidang crew manning menginginkan pengiriman crew
kapal tepat waktu sesuai dengan yang dijadwalkan untuk memangkas
biaya akomodasi perusaahaan. Pengiriman crew kapal tepat waktu
juga akan memudahkan proses rotasi crew kapal baik yang sedang
melaksanakan on board maupun crew kapal yang sedang melaksan-
kan cuti di darat. Jika pengiriman awak kapal tidak sesuai dengan yang
diharapkan maka akan menggangu proses rotasi crew kapal yang
direncanakan dan membengkaknya biaya akomodasi perusahaan.
Banyak penyebab atau faktor munculnya keterlambatan pengiriman
crew kapal antara lain:
1. Revalidasi sertifikat yang terlambat
Dengan adanya tuntutan standar pelaut yang ditetapkan
International Maritime Organization (IMO), semua pelaut dunia
termasuk dari Indonesia harus mengikuti syarat dan ketentuan
Standart of Training Certification and Watchkeeping (STCW)
Amandemen Manila 2010. Mulai tanggal 1 Januari 2017, sertifikat
kompetensi (COC) ataupun sertifikat keterampilan (COP) yang
belum di update mengikuti STCW Amandemen Manila 2010
dianggap tidak berlaku, sehingga para pelaut tersebut tidak bisa
berlayar. Para pelaut bisa melakukan updating sertifikat
kompetensinya sesuai dengan standar STCW Amandemen Manila
2010 paling tidak sampai dengan tanggal 31 Desember 2016. Dari
uraian tersebut, revalidasi sertifikat sesuai amandemen merupakan
point yang sangat penting bagi para pelaut agar tetap bisa berlayar.
Kendala yang sering dialami awak kapal adalah menunggu
proses pencetakan dokumen fisik, karena setelah melaksanakan
diklat pencetakan sertifikat baru akan keluar 1-2 bulan. Hal ini
menjadi kendala bagi para awak kapal yang harus segera
melaksanakan on board, sehingga dapat menimbulkan

keterlambatan proses sign on. Namun pihak crewing mensia-
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satinya dengan memberikan surat keterangan sertifikat sesuai
dengan yang direvalidasikan ketika akan melaksanakan on board.
Berikut adalah beberapa hasil yang berkaitan dengan

amandemen STCW Manila 2010:

a. Penerbitan Certificate of Competence (COC) dan verifikasi
keaslian sertifikat hanya bisa dikeluarkan oleh pemerintah yang
berwenang, serta perubahan warna sertifikat yang sebelumnya
kuning berganti menjadi biru.

b. Standar medis pelaut diperbaharui sejalan dengan persyaratan
ILO MLC.

c. Perubahan sertifikat khusus kapal tanker, dari OT dan LGT (Oil
Tanker dan Liquified Gas Tanker) menjadi AOT dan ALGT
(Advanced Oil Tanker dan Advanced Liquified Gas Tanker).

d. Electronic Chart Display and Information System / ECDIS (Peta
dan Sistim Informasi Elektronik), perlu pelatihan bagi semua
Perwira Dek untuk semua kapal yang dilengkapi dengan ECDIS.

Namun, para crew khususnya di PT. Surf Marine Indoensia
(BOURBON) banyak yang tidak mengindahkan pentingnya
revalidasi sertifikat yang telah habis masa berlakunya. Ketika telah
selesai masa tugas di atas kapal dan lapor sign off di kantor,
mereka akan mendapatkan jatah cuti dari perusahaan sesuai
dengan ketentuan yang ada serta rencana rotasi untuk next ship
ketika telah habis masa cutinya. Pada saat melaksana-kan cuti,
mereka diwajibkan merevalidasi sertifikat baik kompe-tensi maupun
keterampilan yang telah habis masa berlakunya. Pada
kenyataannya, saat melaksanakan cuti mereka tidak
melaksanakan revalidasi sesuai dengan jadwal. Revalidasi
dilaksanakan ketika jatah cuti telah selesai, sehingga jadwal yang
seharusnya dilaksanakan untuk proses on board digunakan untuk
melaksanakan revalidasi. Pengiriman crew kapal untuk mengganti

yang telah habis masa Kontrak di atas kapal menjadi tertunda.
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2. Pelaksanaan MCU (Medical Check Up) yang terlambat

Kesehatan crew kapal merupakan sesuatu yang sangat
penting agar tetap bisa menjalankan tugas dan kewajiban di atas
kapal dengan baik. PT. Surf Marine Indonesia (BOURBON)
menentukan kriteria untuk standar Medical Check Up melalui Klinik
Indosehat 2003 yang terletak di JI. Celincing Raya No.74 Tanjung
Priok, Jakarta Utara dan di PT. Global Asistensi Medika yang
terletak di Cibis Nine, Ground Floor JI. TB. Simatupang No.2
Cilandak, Pasar Minggu, Jakarta. Semua biaya Medical Check Up
crew kapal tidak dipungut biaya sedikitpun dan ditanggung oleh PT.
Surf Marine Indonesia (BOURBON).

Para crew kapal yang telah selesai bertugas di kapal/habis
masa PKL nya dan melaporkan diri di kantor untuk sign off, mereka
akan mendapatkan pemberitahuan langsung oleh pihak Crewing
Dept. tentang rencana join berikutnya dan melaksanakan MCU
baru. Dan untuk pelaksanaan Medical Check Up di Klinik Indosehat
2003 maupun di PT. Global Asistensi Medika. Pihak crewing akan
memberikan sebuah memo, memo tersebut tercantum nama cruw
kapal beserta jadwal pelasanaan Medical Check Up.

3. Beberapa Masalah yang Dihadapi

Adapun sampel dari berapa crew yang mengalami hambatan
saat akan naik (join) atas kapal antara lain:

a. Capt. Lus Andri Kurniawan yang dijadwalkan join di CB. Surf
Lestari pada tanggal 19 September 2019 dengan posisi
Master/Nahkoda tetapi mengalami keterlambatan dikarenakan
sertifikat (Certificate of Competency Endorsement) yang sudah
expire, mengakibatkan pergantian crew di kapal CB. Surf Lestari
ditunda, sertifikat dan kontrak yang sempat kami
dokumentasikan berada pada lampiran. (Lampiran 1)

b. Second Engineer Andhiana yang dijadwalkan akan join di MPSV.
Surf Allamanda pada tanggal 22 September 2019 dengan posisi
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Second Engineer/ Masinis Il mengalami keterlambatan
dikarenakan Seaman Book akan expire. Sedangkan syarat crew
yang akan naik ke atas kapal yaitu mempunyai sertifikat/medical
yang valid sebelum 6 bulan akan expire. Adapun bukti yang
sempat kami dokumentasikan terdaat pada lampiran. (Lampiran
2)

c. Chief Officer Dhoan Tubagus dijadwalkan join di kapal MPSV.
Surf Allamanda pada tanggal 30 September 2019, tetapi karena
salah satu dokumen STCW PSCRB (Proficiency in Survival Craft
and Rescue Boat) yang akan expire menajadi pergantian crew
kapal Posisi Chief Officer/Masinis | menjadi tertunda, adapun
dokumen yang sempat kami dokumentasikan terdapat pada
lampiran. (Lampiran 3)

d. Chief Enginer Halipi dijadwalkan join di PSV. Bahtera Hadar
pada tanggal 17 Februari 2020, akan tetapi sertifikat STCW BST
(Basic Safety Training) akan expire, adapun yang semapat kami
dokumentasikan ada pada lampiran. (Lampiran 4)

e. AB Edison Sinaga yang akan join di kapal AHTS. Bourbon
Liberty 209 pada tanggal 22 February 2020 tetapi medical check-
up yang sudah melewati masa valid mengakibatkan pegantian
crew pada kapal tersebut mengalami keterlambatan. Adapun
yang sempat kami dokumentasikan ada pada lampiran.
(Lampiran 5)

E. Upaya-upaya PT. Surf Marine Indonesia (BOURBON) dalam
Mengatasi Kendala Crewing yang Belum Optimal.
Beberapa upaya yang penulis amati agar tidak ada kendala dalam
mempersiapkan crew kapal:
1. Memberikan Pemberitahuan Revalidasi

Ketika crew telah selesai kontrak, maka crew akan diberitahukan

tentang apa-apa saja dokumen yang akan expire dengan

memberikan form Pre-Embarkation Check List yang di dalamnya
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merupakan seluruh informasi sertifikat baik itu tanggal penerbitan
maupun tanggal expire. Dan pihak crewing dept. akan menandai
yang mana saja sertifikat yang akan expire. Crew wajib mengecek
form ini setelah selesai kontrak agar saat crew siap join tidak ada
lagi hambatan sertifikat yang expire

2. Mensubmit Crew untuk Melaksanakan MCU
Penerapan ini dilakukan pada saat crew habis kontrak di atas kapal.
Pelaksanaan MCU akan dilaksanakan di tempat yang telah di
tentukan pihak perusahaan. Pelaksanaan MCU dipercepat karena
mengingat crew belum tentu fit. Crew yang dinyatakan unfit akan
kembali melaksanakan pengecekan di Klinik maupun di Rumah
sakit tempat dimana crew melaksanakan MCU. Dan hal ini
membutuhkan beberapa hari untuk menunggu hasil MCU
dikelularkan.

F. Fungsi Crewing dalam Mempersiapkan Crew Kapal

Adapun beberapa fungsi crewing dalam mempersiapkan Crew.

1. Berfungsi sebagai perpanjangan tangan antara Perusahaan dan
Crew Kapal.

Fungsi ini dimaksudkan komunikasi antar kru dan orang-
orang tidak lepas atau tidak ada miscommunication jika ada
kendala di atas kapal. Kru wajib mencantum kan nomor hand phone
dan juga data diri dari keluarga terdekat.

2. Berfungsi sebagai melengkapkan dokumen kru

Kru biasanya belum lengkap akan dokumen, jadi Crewing
berperan langsung untuk menentukan atau memberi informasi
untuk perpanjangan dokumen dan menentukan pelaksanaan
pelatihan untuk sertifikat maupun medical.

3. Berfungsi mempersiapkan kontrak dan penetapan gaji kru.
Untuk jumlah gaji kru telah di tetapkan oleh perusahaan,

kontrak akan berikan kru saat telah mengisi form seperti Application
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for Employment dan Pre-Embarkation Check List dan ditanda
tangani oleh kru dan Crewing Executive ataupun Manager Crewing.
. Berfungsi sebagai pewawancara.

Untuk kru yang baru atau New Crew akan diwawancara
langsung oleh Crewing Dept. Manager Crewing akan mewawancara
calon Nahkoda dan Calon Masinis atau Chief Engineer. Crewing
Executive akan mewawancara Chief Officer, Second Officer, Second
Engineer, Third Engineer dan Electrical. Dan Assistance Crewing

akan mewawancara ABK dan Oiler.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis
selama melaksanakan penelitian dibidang Crewing Management PT.
Surf Marine Indonesia (Bourbon), maka penulis dapat menyimpulkan
dalam Devisi Pengawakan (Crewing Dept) memperhatikan crew pada
saat dikapal maupun pada saat cuti itu sangatlah penting, dimana crew
harus benar-benar siap disaat ingin join di atas kapal. Dan memahami
fungsi-fungsi crewing agar tidak ada kendala terutama pada saat

pergantian crew.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang telah dilaksanakan
oleh penulis, maka penulis memberikan saran guna sebagai bahan

pertimbangan dan masukan bagi PT. Surf Marine Indonesia.

1. Pihak perusahaan diharapkan lebih optimal dalam penanganan crew
kapal saat crew akan Sign On maupun Sign Off agar kiranya lebih
Responship.

2. Pihak perusahaan utamanya di bagian Crewing Dept. agar kiranya
selalu mengingatkan crew yang sedang cuti tentang revalidasi
maupun MCU agar ketika crew akan join kapal dapat dipastikan tidak

ada kendala lagi.
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Lampiran 1: Certificate of Competency Endorsement dari Capt. Lus Andri
Kurniawan yang sudah expire.
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Lampiran 3: STCW PSCRB (Proficiency in Survival Craft and Rescue
Boats) dari CO Dhoan Tubagus yang akan expire.
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Lampipran 4: STCW BST (Basic Safety Training) yang belum diperbaharui
sebelum naik di atas kapal.

INDOSEHAT 2003

L_MEDICAL EXAMINATION REPORT ]
| ———
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HEALTH_CERTIFICATE
= |
THIS TO CERTIFICATE THAT A MEDICAL EXAMINATION WAS GIVE
MR. EDISON SINAGA AGE ¥ YEARS

HE IS FOUND TO BE EIT FOR DUTY AS: AR
ISSUED AT JAKARTA

DATE JANUARY 22, 2018

VALID UNTIL. JANUARY 22. 2020

Lampiran 5: Medical Check-up AB Edison Sinaga, yang telah melebihi
masa validasi. Penulis tidak memperlihatkan seluruh kertas karena
Medical Check-Up seluruh crew bersifat private untuk diluar lingkungan
PT. Surf Marine Indonesia dan Crew itu sendiri
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